BAB V
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil keseluruhan kemampuan dasar bermain Kkasti siswa kelas IVB dan
VB Sekolah Dasar Negeri Kotagede | yang masuk kedalam kategori baik sekali
sebanyak 3 siswa atau sebesar 4,93%, kategori baik sebanyak 19 siswa atau
sebesar 31,14%, kategori cukup sebanyak 21 siswa atau sebesar 34,43%,
kategori kurang sebanyak 12 siswa atau sebesar 19,67% dan untuk kategori
kurang sekali sebanyak 6 siswa atau sebesar 9,84%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan kemampuan dasar bermain kasti siswa kelas VB
dan VB Sekolah Dasar Negeri Kotagede | masuk kedalam kategori cukup.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diidentifikasi bahwa
Pengenalan kemampuan dasar dalam bermain kasti dalam proses belajar-
mengajar perlu diberikan kepada siswa, agar siswa tahu dan paham terhadap
gerak-gerak dasar yang ada dalam melakukan keterampilan bermain kasti.
Siswa akan lebih cepat mempelajari sesuatu yang baru, apabila sesuatu yang
akan dipelajarinya berkaitan dengan sesuatu yang telah diketahuinya.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa
implikasi dari hasil penelitian ini, antara lain:
1. Untuk melaksanakan dengan tangkas dan lancar kemampuan dasar siswa

dalam bermain kasti, perlu adanya bimbingan, latihan, dan pengembangan

dalam diri siswa.
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2. Timbulnya kesadaran guru dalam memperbaiki kualitas pembelajaran yang
telah dilaksanakan, terutama materi pembelajaran yang berhubungan dengan
kemampuan dasar bermain kasti.

3. Pengenalan kemampuan dasar bermain kasti dalam proses belajar-mengajar
perlu diberikan kepada siswa, agar siswa tahu dan paham terhadap gerak-
gerak dasar yang ada dalam melakukan keterampilan dalam bermain kasti.

. Keterbatasan Penelitian
Walaupun dalam penelitian ini telah berhasil mengetahui tingkat
kemampuan dasar bermain kasti siswa kelas IVB dan VB Sekolah Dasar

Negeri Kotagede I, bukan berarti penelitian ini terlepas dari segala keterbatasan

yang ada. Adapun keterbatasan yang dimaksud sebagai berikut:

1. Instrumen penelitian tidak ada validitas dan reliabilitasnya.

2. Peneliti sebagai pengambil nilai, sehingga dimungkinkan ada kurang
maksimalnya dalam menilai.

3. Kriteria penilaian terlalu banyak, sehingga tidak cermat dalam menilai.

. Saran-saran
Berdasarakan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan
diantaranya:

1. Bagi Guru

Diharapkan lebih dapat mengoptimalkan jam pelajaran olahraga agar
jam pelajaran yang relatif singkat tersebut dapat memberikan manfaat dan

tujuannya dapat tercapai.
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2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dasar bermain
kasti dengan mengikuti materi pembalajaran dengan sungguh-sungguh.

Meningkatkan motivasi dan juga memahami tentang permainan kasti dalam

berolahraga.

3. Bagi Sekolah

a. Diharapakan bagi pihak sekolah untuk memperbaiki sarana dan prasarana
agar menjadi layak untuk materi pembelajaran.

b. Diharapakan pihak sekolah mengadakan ekstrakurikulerr salah satu
cabang olahraga yang disukai anak, agar siswa dapat lebih memahami
tentang permainan olahraga itu sendiri dan dapat lebih meningkatkan
kemampuan gerak dasarnya.

c. Pembudayaan beraktivitas jasmani para siswa perlu dukungan dari

berbagai pihak, diantaranya dari pihak sekolah.
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